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This study aims to determine teacher perceptions regarding critical
thinking skills in learning mathematics at SMP Mataram Kasihan as a
PISA sample school. This research was conducted in November 2022.
This research is a qualitative descriptive study. The critical thinking
approach in the process of learning mathematics is the focus of this
research. The data were taken from an interview with a mathematics
teacher at the PISA sample junior high school. Data collection is done
by interview, observation. Data analysis used descriptive analysis and
the literature-led method. The results of this study showed that:
teachers view students as having positive perceptions of students'
critical thinking skills by using critical thinking. The teacher's positive
perception includes the teacher's perception of students' critical
thinking skills.

Pendahuluan

Matematika merupakan hal yang penting
kebutuhan bagi setiap
individu karena matematika adalah ilmu dasar
dan melayani hampir semua ilmu. Matematika

dan telah menjadi

matematika memainkan perannya
perkembangan ilmu  pengetahuan dan
teknologi. (Ranjan, 2013) mengungkapkan

bahwa “matematika adalah sumber kemajuan

ialah ratu ilmu dan hamba ilmu. Matematika
disebut hamba pengetahuan karena ada di
dalam sains pengetahuan lain, pengembangan
dan penemuannya bergantung pada
matematika (Anitah W., 2008). Matematika
sangat penting di era globalisasi ini karena

teknologi dan ilmu pengetahuan yang
lainnya". Matematika sebagai salah satu
cabang ilmu yang dinilai dapat memberikan
kontribusi positif dalam memacu IPTEK,
sehingga sangat penting dalam upaya

meningkatkan mutu pendidikan, maka dari itu
yang maju dalam perkembangan teknologinya
tidak terlepas dari matematika. Pernyataan
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tersebut oleh (Skemp, 1971) bahwa
“Matematika juga merupakan teknik yang
berharga dan universal untuk memenuhi
kebutuhan lainnya. Ini diakui secara luas
sebagai alat penting i Imu pengetahuan,
teknologi dan bisnis; dan akses ke banyak
preferensi.

Di samping itu, menurut Mawardi dalam
(Oktaviani, 2018) Kurikulum 2013 sudah
mulai diterapkan pada pendidikan yang ada
Indonesia saat ini. Kurikulum 2013 dirancang

agar dapat menjawab kebutuhan zaman
sekarang ini. Dalam pembelajaran tematik
integratif, keterlibatan siswa dalam proses

pembelajaran lebih diutamakan dan mata
pelajaran yang satu dengan lainnya saling
berkaitan Kemampuan berpikir membantu
siswa menyelesaikan permasalahan kehidupan
sehari-hari. Salah satu kemampuan berpikir
yang berperan dalam pemecahan masalah
adalah berpikir kritis (Zubaidah, 2017)

Menurut ennis dalam (Fisher, 2000)
berpikir kritis adalah proses yang ditujukan
untuk membuat keputusan berdasarkan
informasi yang dibimbing untuk memutuskan
apakah akan percaya atau melakukan sesuatu.
Berpikir ~ kritis  adalah  proses  yang
berlangsung atau berkelanjutan, aktif dan
menyeluruh, namun kemampuan berpikir
kritis masih ada di sekolah, orang yang
kurang berprestasi biasanya didorong untuk
memberikan jawaban yang benar daripada
memperkenalkan ide-ide baru atau
memikirkan kembali kesimpulan yang ada
(Syahbana, 2012).

Dalam pembelajaran matematika, salah satu
kemampuan yang harus dikembangkan untuk
mencapai  keterampilan abad 21 adalah
kemampuan berpikir kritis saat memecahkan
masalah. Setiap siswa harus mengembangkan
pemikiran kritis. Pentingnya berpikir kritis bagi
setiap siswa adalah agar siswa dapat
memecahkan masalah apapun yang muncul di
dunia nyata. Berpikir kritis adalah kemampuan
seseorang untuk mencari informasi dan
memecahkan suatu masalah dengan cara
meminta diri untuk menggali informasi tentang
masalah tersebut (Christina, 2016).
Kemampuan berpikir kritis yang rendah dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil belajar
berarti hasil yang diperoleh seseorang dari
aktivitas yang dilakukan dan mengakibatkan
terjadinya perubahan tingkah laku  (Kristin,
2016)
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Kemampuan berpikir kritis matematis
siswa khususnya siswa SMP di Indonesia
masih lemah, dengan skor Indonesia adalah
397 dan berdasarkan hasil survey TIMSS
tahun 2015 dan peringkat 44 dari 49 negara.
Meski skor Indonesia meningkat pada tahun
2011, namun masih relatif rendah (PISA,
2018). Kemampuan berpikir kritis yang buruk
Matematika siswa di Indonesia dapat dilihat
dari soal TIMSS, yaitu pertanyaan tidak rutin
40% menyatakan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah, 25% menyatakan
kemampuan siswa untuk menganalisis,
menggeneralisasi, dan bernalar  secara
menyeluruh  (Mullis et al., 2012). Hasil
TIMSS 2015 ini menunjukkan data siswa
Indonesia dengan kemampuan Sains dan
domain kognitif (pemahaman, penerapan, dan
penalaran) berada pada kategori rendah (Effect
et al., n.d.). Selesaikan soal yang disediakan
dan soal pemahaman 35% yang merupakan
soal TIMSS tersebut termasuk dalam
indikator berpikir kritis matematis siswa.
Tidak jauh berbeda juga ditunjukkan dari
hasil survei PISA 2018 menempatkan
indonesia di urutan ke 74 alias peringkat
keenam dari bawah. Kemampuan membaca
siswa Indonesia di skor 371 berada di posisi
74, kemampuan matematika mendaoat 379
diposisi 73, dan kemampuan sains dengan
skor 396 berada pada posisi 71. Oleh karena
itu perlu adanya kesadaran dari segenap
satuan dari elemen pendidikan untuk
melakukan  kemampuan  berpikir  yaitu
kemampuan berpikir kritis.

Saat ini pembelajaran dengan konteks

kemampuan berpikir kritis matematis masih
sedikit diterapkan di Indonesia.
Penelitian yang dilakukan oleh (Setiawan &
Royani, 2013) vyang meneliti tentang
kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelejaran bangun ruang sisi datar dengan
model pembelajaran inkuiri menunjukkan
bahwa siswa memerlukan kemampuan berpikir
kritis yang tinggi karena kemampuan berpikir
kritis matematika berperan penting dalam
penyelesaian suatu permasalahan mengenai
pelajaran matematika. Dalam kasus ini peneliti
memilih obek penelitian saat ini dengan
alasan peneiti ingin menginvestigasi tentang
persepsi guru terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa dalam proses pembelajaran
matematika.

Dari paparan diatas peneliti ingin meneliti
penelitian dengan judul “Persepsi Guru
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terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
SMP di Sekolah Sampel PISA” dengan alasan
untuk menganalisis dan memperluas wawasan
tentang persepsi guru terhadap kemampuan
berfikir kritis siswa sekolah sampel PISA.

Metode Penelitian

Adapun metode penelitian ini meliputi
jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian,
prosedur, data, instrumen, dan teknik
pengumpulan data, serta teknik analisis data.

Jenis Penelitian

Dalam  bentuk  penelitian ini
digunakan pendekatan deskriptif-kualitatif
dengan metode wawancara dan literature-
led, vyaitu struktur pengkodean awal
dikembangkan dari literatur, yang bertujuan
untuk memahami fenomena yang berkaitan

dengan pengalaman subjek penelitian,
seperti  perilaku, persepsi,  motivasi,
tindakan, dan lain-lain, secara

komprehensif dan dengan bantuan deskripsi
dalam membentuk. kata dan bahasa, dalam
konteks alami tertentu dan menggunakan
metode alami yang berbeda (Moleong,
2006). Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan pengetahuan berbagai data
dengan deskripsi dan analisis yang
bermakna tentang bagaimana persepsi guru
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
saat proses pembelejaran matematika
berlangsung di SMP Sekolah Sampel PISA
yaitu SMP Mataram Kasihan.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan
November 2022 di SMP Mataram Kasihan.
Calon subjek penelitian ini merupakan guru
matematika di SMP Mataram Kasihan.

Target/Subjek Penelitian

Peneliti melakukan wawancara kepada
guru matematika tentang kemampuan berpikir
kritis siswa di sekolah tersebut.

Prosedur

Prosedur atau langkah yang ditempuh
dalam penelitian ini secara garis besar terbagi
menjadi beberaoa tahapan, yakni tahap pra-
lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap
analisis data.Pada tahap pra-lapangan, kegiatan
yang dilakukan adalah menentukan subyek
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penelitian yakni guru matematika di SMP
Mataram Kasihan, mempersiapkan instrumen
penelitian berupa pedoman wawancara, kisi-Kisi
wawancara dan dimana instrumen ini divalidasi
oleh dosen pembimbing Universitas PGRI
Yogyakarta. Tahap pekerjaan lapangan ialah
meliputi melakukan wawancara kepada guru,
catatan lapangan. Setelah data penuh kemudian
tahap berikutnya adalah analisis data.

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini berupa hasil
wawancara semi-struktur tentang persepsi guru
matematika terhadap kemampuan berpikir
siswa. Teknik pengumpulan data peneliti
melakukan wawancara salah satu guru
matematika di sekolah.

Teknik Analisis Data

Selanjutnya teknik analisis data dalam
penelitian ini meliputi 3 tahapan, pertama
organize yaitu mengorganisasikan literatur-
literatur yang digunakan. Literatur yang
digunakan terlebih dahulu di-review agar
relevan atau sesuai dengan permasalahan. Pada
tahapan ini, penulis akan melakukan pencarian
ide, tujuan, serta simpulan dari beberapa
literatur. Dimulai dengan membaca abstrak,
pendahuluan, metode dan pembahasan serta
mngelompokkan literatur berdasarkan kategori-
kategori  tertentu. Kedua, synthesize vyaitu
menyatukan hasil organisasi literatur menjadi
suatu ringkasan agar menjadi satu kesatuan
yang padu, dengan mencari keterkaitan antar
literatur. Ketiga identify yaitu mengidentifikasii
isu-isu  kontroversi  dalam literatur. Isu
kontroversi yang dimaksud ialah isu yang
dianggap sangat penting untuk dikupas atau
dianalisis, guna mendapatkan suatu tulisan yang
menarik untuk dibaca. Data tersebut diperkuat
dengan hasil wawancara yang telah dilakukan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Saat melakukan kegiatan wawancara
ditranskrip kata demi kata, semua informasi
yang didapat dianonimkan selama proses
transkripsi. Analisis tematik dilakukan untuk
mengidentifikasi, menganalisis dan melaporkan
tema-tema utama (Braun et al., 2017). Pertama,
transkrip wawancara dibaca dan dibaca ulang
mengetahui informasinya. Kedua, kerangka
tematik dibuat sesuai dengan diagram semi
wawancara terorganisir Secara khusus,
kerangka ini mencakup topik utama: Persepsi
guru terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
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pada pembelajaran matematika di sekolah

sampel PISA.

Berpikir kritis menurut Deswani (2009:
119) adalah proses mental menganalisis atau
mengevaluasi informasi darimana informasi itu
berasal hasil pengamatan, pengalaman, akal
sehat atau komunikasi. dalam penelitian ini.
Pada hakikatnya penerapan keterampilan
berpikir  kritis dalam pembelajaran telah
tertuang dalam Kurikulum 2013, dimana
kemampuan tersebut wajib dimiliki setiap guru
untuk  diterapkan  dalam  pembelajaran
Matematika.

Peneliti menemukan bahwa menurut
persepsi guru, guru memberikan jawaban
positif ~ dengan  menggunakan  penilaian
pembelajaran  berpikir kritis, tujuan dari
pertanyaan yang diajukan oleh guru adalah
untuk  menjadikan  siswa  berkompeten.
Memahami dan menganalisis masalah yang
berkaitan dengan materi dan pengetahuan
mendorong siswa untuk berpikir lebih mandiri
dan logis dan kritis dalam menarik kesimpulan
(Suryasumantri, 1996). Selain itu, guru juga
percaya bahwa semua evaluasi dilakukan oleh
guru vyang diberikan meliputi indikator-
indikator yang menuntut siswa berpikir kritis.
Akan tetapi ketika Anda melakukan penilaian
pembelajaran dengan berpikir kritis, harus
dilakukan langkah demi langkah agar
pembelajar memahaminya dengan lebih baik
optimal.

Kegiatan guru menerapkan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
matematika dengan menggunakan model atau
pendekatan pembelajaran. Berikut beberapa
tanggapan yang diberikan oleh guru terkait
penerapan  keterampilan  berpikir  Kritis
berdasarkan aspek penggunaan model atau
metode dalam pembelajaran.

Terapkan beberapa model
pembelajaran yang menumbuhkan
kebiasaan berpikir kritis, seperti

penemuan, pemecahan masalah, dan
lain-lain serta paya membuat siswa
aktif dalam belajar dan menemukan
serta menggunakan model
pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa

Penerapan keterampilan berpikir Kritis
dengan model pembelajaran yang dikemukakan
guru di atas mendukung hasil penelitian (Nafisa
& Wardono, 2019). Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa model pembelajaran
Discovery berbantuan Multimedia mampu
membangkitkan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa SMP. Hasil penelitian
selanjutnya bahwa pembelajaran  berbasis
masalah juga dapat meningkatkan kemampuan
siswa SMP (Jumaisyaroh & Hasratuddin,
2016). Tanggapan guru berikut menyatakan
bahwa relevan dengan penelitian di atas bahwa
penerapan keterampilan berpikir kritis dalam
pembelajaran ~ matematika ~ menggunakan
metode pembelajaran berbasis masalah yaitu

Dalam kegiatan pembelajaran
matematika siswa banyak melibatkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Saat kegiatan pembelajaran
matematika, guru menggunakan soal HOTS
dan siswa juga dapat memahami maksud dari
permasalahan tersebut. Guru sering
menggunakan buku paket, LKS (lembar kerja
siswa) maupun internet saat memberikan
paparan materi kepada siswa. Hal ini sesuai
dengan penelitian (Mursari, 2020) yaitu Siswa

lebih  cenderung menguasai indikator
kemampuan berpikir kritis dengan
menggunakan strategi  belajar, melakukan

perencanaan, melakukan evaluasi, tugas atau
latihan membantu siswa untuk belajar mandiri,
menggunakan berbagai sumber belajar dan
struktur LKS membantu siswa belajar mandiri.
Pernyataan ini sesuai dengan hasil wawancara
sebagai berikut

m ~ Pertanyaan
1 Dalam pembelajaran apakah Ibu sering
melaksanakan  tanya

Hasil

jawab  bersama

Serm9 fanya Jawa.‘.; ds
sewWa

peserta didik?

2 | Permasalahan yang Ibu berikan berasal dort QU(U,W'
et -

dari buku, internet. atau halhal yang

terjadi di sekitar peserta didik?

3 Apakah masalah/pertanyaan yang dibuat

Db 1t 4ida gmana

Cebagan fegertey k

memakamyy' madtaly

guru termasuk HOTS?

4 Apakah peserta didik dapat memahami

masalah tersebut dengan baik?

Gambar 1. Wawancara dengan guru

Beberapa siswa sudah berani
mengungkapkan contoh atau argumen atas
peristiwa yang sedang dikaitkan dengan
pembelajaran matematika dalam kehidupan seh
ari-hari dengan dasar sumber yang jelas, serta
siswa dapat pula menarik kesimpulan saat
setlah memperhatikan guru dalam proses
pembelajaran  matematika. Dalam  proses
pembelajaran matematika di dalam kelas, ada
beberapa  siswa sudah  yang  berani
menyampaikan argumennya berdasar dengan
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dasar atau sumber yang tepat yang terkadang
dari buku ataupun internet. Saat menemukan
masalah dalam proses pembelajaran beberapa
siswa dapat membedakan mana hal yang
posistif dan negatif yang akan ia lakukan, serta
siswa tersebut mampu menarik kesimpulan
materi saat proses pembelajaran matematika
berlangsung. Hal ini didukung oleh hasil
wawancara sebagai berikut

12 |Apakah dalam memberikan  argumen ™ ) fuuef
peserta didik menggunakan dasar/sumber | 7t ¢, (n por ACH
dengan benar?

umen _apakah | Ludang -Uedas GO |

o |t aam pv momsent

| contol,
g diberikan peserta | Liadetng coolatn £209F

mpu fram v N,\“qo[unqlmﬂ

| don A colesn ,aﬂ( s

1 dalum | 44U NeQUAYE |
" ada »:’-yz'mpa 51504 \

o, Vi ekt ‘

1 untuk wary/ pach Arela,

Leestm pula?”

Gambar 2. Hasil wawancara dengan guru

Beberapa siswa saat melakukan tes
evaluasi mereka sudah menerapkan indikator
berpikir kritis yang ditandai dengan siswa
mampu menggeneralisasikan soal,
mengidentifikasi masalah pada soal,
merumuskan masalah ke model matematika dan
mendeduksi soal.

Maka siswa telah mengembangkan
perilaku berdasarkan nilai-nilai moral melalui
investasi siswa lebih baik menggunakan
pemikiran kritis". Hal ini sesuai dengan
penelitian Theresia Apri Lindawati Rilata
berpikir kritis, guru bertindak sebagai fasilitator
membimbing siswa mampu berpikir Kkritis,
mandiri dan mendalam.

Simpulan
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian bagaimana
persepsi guru tentang kemampuan berpikir
kritis siswa saat belajar matematika SMP
Sampel PISA yaitu SMP Mataram Kasihan.
Dengan penerapan keterampilan berpikir kritis
dalam pembelajaran telah tertuang dalam
Kurikulum 2013, perkembangan pendidikan
khususnya dalam mengevaluasi pembelajaran
berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS),
guru memiliki persepsi yang positif. Terkait
dengan kemampuan berpikir kritis untuk
menghasilkan pembangkit motivasi siswa, guru
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semakin berkomitmen untuk tetap up-to-date
sendiri untuk menciptakan pembelajaran yang
dapat mengembangkan kemampuan siswa
untuk berani mengeksplorasi dan mencoba
sesuatu positif baru. Ada kendala, terkadang
guru merasa kesulitan belajar menggunakan
aplikasi media bantu untuk menunjang proses
proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dibahas sebelumnya, hal ini dapat disimpulkan
bahwa persepsi guru terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa yang dimana dalam
mempelajari matematika guru setuju bahwa
kemampuan berpikir  kritis itu memang
diperlukan. Guru sebagai fasilitator terhadap
siswa saat proses pembelajaran yang baik
menggunakan model dan metode yang tepat
agar mendukung siswa untuk mencapai
indikator berpikir kritis. Selain itu, saat proses
pembelajaran berlangsung dengan model yang
tepat serta metode yang menarik siswa merasa
lebih tertantang berpikir kritis. Hal ini
mendorong siswa untuk memahami pelajaran
matematika dengan pendekatan Kkritis. Siswa
mendapatkan pengetahuan dan informasi baru
tentang berpikir kritis. Siswa memahami bahwa
berpikir kritis diperlukan studi tentang pelajaran
matematika. Dan yang terpenting dari
pembahasan di atas adalah pengetahuan para
siswa agar semangat belajar matematika. Siswa
menerapkan pola pikir guna menentukan
pemenuhan menyelesaikan soal yang diberikan
oleh guru. Siswa merasa bahwa mereka
memahami pelajaran matematika melalui
metode berpikir kritis itu menyenangkan dan
siswa mengeksplorasi lebih banyak informasi
berpikir kritis. Juga belajar matematika melalui
berpikir kritis meningkatkan pengetahuan serta
pemikiran siswa yang pada hakekatnya di
butuhkan dalam kehidupan.

Berdasarkan  kesimpulan di atas,
peneliti memberikan saran sebagai berikut,
untuk siswa, siswa harus terbiasa menggunakan
pendekatan berpikir kritis dalam mempelajari
matematika, apalagi memahami tentang
pendapat dan pemikiran. Untuk guru, guru
dalam hal pembelajaran  matematika,
keterampilan berpikir kritis dapat membantu
guru mengembangkan  pengetahuan dan
pemahaman siswa dalam hubungannya dengan
berpikir  kritis selama  kegiatan belajar
mengajar. Selain itu pembelajaran ini untuk
membantu siswa lebih memahami pelajaran
matematika dengan baik.
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